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RINGKASAN 
Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang 
dicapai sesuai dengan masing-masing skema DLK. Ringkasan juga memuat uraian secara 
cermat dan singkat kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 
[Handphone telah menjadi seperti kebutuhan primer. Walaupun tidak menyangkut kebutuhan yang 
mengancam nyawa bila ditinggalkan, namun karena kebutuhannya, bisa dianggap primer. Masyarakat 
dari berbagai lini mempunyai perangkat tersebut. 
 
Pada sektor pendidikan, terlihat pembatasan pembatasan yang terus dilakukan, dengan semangat saling 
menjaga kesehatan dan meningkatkan kontrol atas pandemi yang terjadi. Tatapmuka, walaupun sudah 
mulai diadakan, tetapi tetap dengan pembatasan-pembatasan yang telah mulai jelas aturan mainnya. 
Pendidikan merupakan proses produksi pengetahuan yang berbasis pada interaksi sosial, sehingga juga 
sangat terdampak oleh pandemi Covid 19. Jika sebelumnya, terlebih lagi di daerah pedesaan proses 
pembelajaran sekolah berlangsung secara offline melalui komunikasi tatap muka dengan hadir pada 
ruang kelas di sekolah, maka masa pandemi dipkasa melalau pembelajaran online. Tentu saja kesibukan 
belajar di rumah menjadi semakin intensif dengan pendidikan secara daring ini, sehingga orangtua harus 
terlibat mendampingi anak-anaknya. Bagi keluarga kelas menengah tidak menjadi masalah, tetapi bagi 
keluarga petani sungguh persoalan yang tidak mudah untuk bisa mengikuti proses pembelajaran online. 
Pandemi ini, sangat terlihat dampak buruknya dalam bidang pendidikan. Kegiatan pembelajaran di 
mayoritas daerah di Indonesia berubah bentuk dan tidak dapat dilaksanakan seperti biasanya. Walaupun 
begitu, menurut Matio(2019), ternyata pandemi ini juga membawa dampak yang baik. Salah satu yang 
paling kentara adalah pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Ternyata dampak bekerja dan belajar 
dari rumah ini memaksa guru dan siswa untuk melompat dan menguasai teknologi dengan cepat. Sarana 
teknologi yang sebelumnya hanya dimanfaatkan kadang-kadang, menjadi satu hal yang utama untuk 
mendukung terjadinya proses pembelajaran yang tetap diharapkan berjalan dengan baik. Guru dituntut 
dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dengan sebelumnya melakukan 
analisis kebutuhan dan analisis siswa, sehingga teknologi yang digunakan dapat sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
SDN 1 Wonosari, kepanewonan Wonosari Gunung Kidul, termasuk terletak di daerah pegunungan. 
Walaupun didaerah pegunungan, ternyata berdasarkan observasi, mayoritas anak dalam sekolah dasar 
tersebut sudah terfasilitasi alat komunikasi seluler, yang memudahkan informasi dari sekolah, 
khususnya dari guru, sampai ke anak dengan cepat. Walaupun sebagian besar alat komunikasi 
seluler/telepon genggam tersebut bukan milik pribadi anak sekolah dasar yuang bersangkutan, tetapi 
nyatanya siswa tersebut dapat mudah diakses. 
Selama pembelajaran di masa pandemi, guru hanya menggunakan telepon genggam tersebut untuk 
media berkomunikasi, sedangkan materi belajar dan evaluasi masih menggunakan media yang lain. 
Padahal, kita sama-sama mengetahui bahwa telepopon genggam yang beredar sekarang ini mayoritas 
adalah telepon pintar  yang menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan, ini merupakan bentuk 
kemampuan dari Wireless Mobile Device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah komputer dengan 
menawarkan fitur-fitur seperti personal digital assistant (PDA), akses internet, email, dan Global 
Positioning System (GPS). Pengguna biasanya memeriksa smartphone untuk mengetahui 
pemberitahuan masuk, pesan email, dan komentar dari sosial media miliknya lebih dari satu kali dalam 
satu jam, dan menggunakan internet pada smartphone lebih dari satu kali dalam satu hari (Regina dan 
Adi, 2015: 4). Hal ini menjadikan pemanfaatan telepon genggam tersebut tidak optimal.  
Setelah melihat fenomena tersebut, guru rasanya harus dituntun untuk menjadi melek lingkungan belajar 
siswa dan melek teknologi, sehingga dapat merencanakan pembelajaran dengan pembelajaran yang 



sesuai, menggunakan perangkat yang juga tepat. Dengan guru menjadi melek teknologi, tentu 
harapannya dapat mengimbangi generasi siswa yang sekarang menjadi generasi digital native. Guru 
dapat menerapkan strategi belajar dan evaluasi yang tepat, sehingga dapat melaksanakan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa secara tepat juga. Oleh karena itu, menjadi penting rasanya untuk 
menyelenggarakan pelatihan dan workshop tentang bagaimana menggunakan teknologi, khususnya 
telepon seluler pintar untuk pembelajaran dan evaluasi...] 
 
KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata 
 
[Teknologi, handphone, evaluasi, pembelajaran] 
 
PENDAHULUAN 
Pendahuluan tidak lebih dari 2000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra 
yang akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat 
menggambarkan secara lengkap kondisi mitra. Jelaskan jenis permasalahan prioritas yang 
ditangani dalam program Dosen berkegiatan di Luar Kampus. Tujuan kegiatan dan kaitannya 
dengan IKU serta manfaat kegiatan perlu diuraikan. 

 
[Dilansir dari berita detik.com, mulai tanggal 3 Maret 2022, pemerintah Yogyakarta menerapkan 
daerahnya menjadi PPKM level 4. Tentu hal ini akan berdampak pada banyak kegiatan dilakukan di 
lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sektor pariwisata, ekonomi, bahkan pendidikan tentu akan 
merasakan dampaknya. Walaupun pengetatan yang dilakukan sudah tidak se-ekstrim pada masa awal 
pandemi, akan tetapi hal ini pasti akan tetap terasa imbasnya. 
Pada sektor pendidikan, terlihat pembatasan pembatasan yang terus dilakukan, dengan semangat saling 
menjaga kesehatan dan meningkatkan kontrol atas pandemi yang terjadi. Tatapmuka, walaupun sudah 
mulai diadakan, tetapi tetap dengan pembatasan-pembatasan yang telah mulai jelas aturan mainnya. 
Pendidikan merupakan proses produksi pengetahuan yang berbasis pada interaksi sosial, sehingga juga 
sangat terdampak oleh pandemi Covid 19. Jika sebelumnya, terlebih lagi di daerah pedesaan proses 
pembelajaran sekolah berlangsung secara offline melalui komunikasi tatap muka dengan hadir pada 
ruang kelas di sekolah, maka masa pandemi dipkasa melalau pembelajaran online. Tentu saja kesibukan 
belajar di rumah menjadi semakin intensif dengan pendidikan secara daring ini, sehingga orangtua harus 
terlibat mendampingi anak-anaknya. Bagi keluarga kelas menengah tidak menjadi masalah, tetapi bagi 
keluarga petani sungguh persoalan yang tidak mudah untuk bisa mengikuti proses pembelajaran online. 
Pandemi ini, sangat terlihat dampak buruknya dalam bidang pendidikan. Kegiatan pembelajaran di 
mayoritas daerah di Indonesia berubah bentuk dan tidak dapat dilaksanakan seperti biasanya. Walaupun 
begitu, menurut Matio(2019), ternyata pandemi ini juga membawa dampak yang baik. Salah satu yang 
paling kentara adalah pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Ternyata dampak bekerja dan belajar 
dari rumah ini memaksa guru dan siswa untuk melompat dan menguasai teknologi dengan cepat. Sarana 
teknologi yang sebelumnya hanya dimanfaatkan kadang-kadang, menjadi satu hal yang utama untuk 
mendukung terjadinya proses pembelajaran yang tetap diharapkan berjalan dengan baik. Guru dituntut 
dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dengan sebelumnya melakukan 
analisis kebutuhan dan analisis siswa, sehingga teknologi yang digunakan dapat sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
SDN 1 Wonosari, kepanewonan Wonosari Gunung Kidul, termasuk terletak di daerah pegunungan. 
Walaupun didaerah pegunungan, ternyata berdasarkan observasi, mayoritas anak dalam sekolah dasar 
tersebut sudah terfasilitasi alat komunikasi seluler, yang memudahkan informasi dari sekolah, 
khususnya dari guru, sampai ke anak dengan cepat. Walaupun sebagian besar alat komunikasi 
seluler/telepon genggam tersebut bukan milik pribadi anak sekolah dasar yuang bersangkutan, tetapi 
nyatanya siswa tersebut dapat mudah diakses. 
Selama pembelajaran di masa pandemi, guru hanya menggunakan telepon genggam tersebut untuk 
media berkomunikasi, sedangkan materi belajar dan evaluasi masih menggunakan media yang lain. 
Padahal, kita sama-sama mengetahui bahwa telepopon genggam yang beredar sekarang ini mayoritas 
adalah telepon pintar  yang menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan, ini merupakan bentuk 
kemampuan dari Wireless Mobile Device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah komputer dengan 
menawarkan fitur-fitur seperti personal digital assistant (PDA), akses internet, email, dan Global 



Positioning System (GPS). Pengguna biasanya memeriksa smartphone untuk mengetahui 
pemberitahuan masuk, pesan email, dan komentar dari sosial media miliknya lebih dari satu kali dalam 
satu jam, dan menggunakan internet pada smartphone lebih dari satu kali dalam satu hari (Regina dan 
Adi, 2015: 4). Hal ini menjadikan pemanfaatan telepon genggam tersebut tidak optimal.  
Setelah melihat fenomena tersebut, guru rasanya harus dituntun untuk menjadi melek lingkungan belajar 
siswa dan melek teknologi, sehingga dapat merencanakan pembelajaran dengan pembelajaran yang 
sesuai, menggunakan perangkat yang juga tepat. Dengan guru menjadi melek teknologi, tentu 
harapannya dapat mengimbangi generasi siswa yang sekarang menjadi generasi digital native. Guru 
dapat menerapkan strategi belajar dan evaluasi yang tepat, sehingga dapat melaksanakan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa secara tepat juga. Oleh karena itu, menjadi penting rasanya untuk 
menyelenggarakan pelatihan dan workshop tentang bagaimana menggunakan teknologi, khususnya 
telepon seluler pintar untuk pembelajaran dan evaluasi..] 
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau 
langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 
permasalahan sesuai tahapan berikut. 
1. Kerangka pemecahan masalah 
2. Khalayak sasaran 
3. Uraikan metode kegiatan 

 
[ 
Kerangka pemecahan masalah 
Kajian Teori 
Strategi Pembelajaran. 
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dalam dunia pendidikan terdapat berbagai 
macam pengertian strategi pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Sanjaya, (2008: 
126). Strategi Pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
pendidikan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kemp (1995) mengemukakan 
bahwa strategi pembelajaran adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran merupakan pengorganisasian isi, penyampaian pelajaran dan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar seperti alat peraga, buku teks, dan 
media pembelajaran  yang digunakan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien (Djamarah dalam Riyanta: 2010). Sejalan dengan Djamarah, Dick and Carey (1994) 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan 
prosedur dalam kegiatan belajar yang digunakan oleh guru untuk dalam rangka membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini berarti strategi pembelajaran juga termasuk kegiatan 
pengaturan paket program pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik (Abdul Gafur 2001:4). 
Dick dan Carey, menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi pembelajaran, yaitu (a) kegiatan 
pembelajaran pendahuluan, (b) penyampaian informasi, (c) partisipasi peserta didik, (d) tes, dan (e) 
kegiatan lanjutan. Selanjutnya menurut Sanjaya (2008), beberapa strategi pembelajaran yang dianjurkan 
untuk diimplementasikan oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran meliputi; (a) Strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif (berpikir), (b) Strategi pembelajaran 
kooperatif, dan (c) Strategi pembelajaran afektif. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut terdapat dua hal yang perlu 
dicermati yaitu: 
1. Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu 
strategi pembelajaran baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan 
2. Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua 



keputusan penyusunan sebuah strategi pembelajaran adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 
diorientasikan dalam upaya pencapaian tujuan belajar tertentu. 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi atau penambahan kemampuan 
baru kepada peserta didik. Oleh karena itu, ketika seorang pendidik berpikir informasi dan kemampuan 
apa yang harus dimiliki peserta, maka pada saat bersamaan pendidik harus memikirkan strategi apa yang 
tepat untuk diterapkan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. Sehingga seorang pendidik 
harus benar-benar memahami tujuan pembelajaran sebelum memilih strategi pembelajaran.  
Essef dalam Abdul Gafur (2012) menyebutkan tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 
strategi pembelajaran yaitu faktor-faktor belajar (learning factors), lingkungan belajar (learning 
environment) dan besar kecilnya kelompok belajar. Dari aspek faktor-faktor belajar yang perlu 
diperhatikan meliputi :  rangsangan (stimulans)  berupa metode penyampaian materi pelajaran, reaksi 
(response) peserta didik terhadap rangsangan tersebut dan umpan balik (feed back) yang diberikan 
peserta didik. Dari aspek lingkungan belajar yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi adalah 
menentukan lingkungan belajar (instructional setting) dan tata letak atau tata ruang (setting class). 
Kemudian pada aspek besar dan kecilnya kelompok belajar pendidik perlu mempertimbangkan 
keberhasilan penyampaian materi bila dipelajari secara berkelompok atau secara individual (mandiri). 
Dalam pembelajaran mandiri siswa diberi kesempatan penuh untuk mengendalikan belajarnya seperti 
waktu belajar (kapan memulai dan kapan mengakhiri), lokasi belajar (model pembelajaran jarak jauh). 
Hal ini berbeda dengan strategi pembelajaran klasikal di ruang kelas dimana siswa tidak mempunyai 
wewenang untuk menentukan sendiri waktu untuk belajar sebab semua kegiatan sudah dijadwalkan 
secara pasti. Uno (2011: 9) menambahkan bahwa dalam pemilihan strategi pembelajaran hendaknya 
ditentukan berdasarkan kriteria berikut : orientasi strategi pada tugas pembelajaran, relevan dengan 
isi/materi pembelajaran, metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai, 
karakteristik peserta didik yang beragam, dan media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang 
indera peserta didik secara simultan. 
Pandemi covid 19 yang melanda menjadikan sistem pembelajaran harus mencari bentuk inovasi untuk 
proses kegiatan belajar mengajar secara efektif, Inovasi pembelajaran dibutuhkan untuk menjembatani 
adanya halangan pembelajaran secara tata muka. Oleh karenanya pendidik juga harus mampu menyusun 
atau memilih strategi pembelajaran yang efektif di era new normal ini. Sesuai dengan arahan Menteri 
pendidikan semua kegiatan belajar mengajar selama pandemi diubah yang semula di kelas kini diadakan 
dari rumah dan harus menjaga jarak (belajar dari rumah). Beberapa strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh pendidik sebagai alternatif dalam pembelajaran era new normal adalah (1) Pembelajaran 
dalam kelompok kecil. 
Menurut Winkel (1996) kegiatan pembelajaran dalam kelompok ini dapat melalui tutoring pelajaran. 
Penerapan pembelajaran dalam kelompok kecil pada era new normal ini harus selalu memperhatikan 
protokol kesehatan kaena para anak didik harus bertatap muka, jumlah kelompok belajar sebanyak dua 
samai tiga anak, ketika melaksanakan strategi ini pendidik memberikan poin-poin materi secara detail 
sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak berlangsung lama. (2) Pembelajaran home visit, Strategi 
pembelajaran ini memerlukan pendidik untuk mengunjungi anak didik dalam waktu tertentu. 
Pelaksanakan home visit dapat memberikan dampak yang baik untuk anak didik karena adanya 
komunikasi dan kerjasama yang baik antara pendidik dan keluarga untuk mengetahui hambatan yang 
dialami oleh anak didik. (3) Pembelajaran daring (online) strategi ini dapat digunakan oleh pendidik dan 
peserta didik dengan memanfaatkan alat telekomunikasi sehingga dapat menjalankan proses belajar 
mengajar dimana saja dan kapan saja. Pelaksanaan pembelajaran secara online dapat menggunakan 
aplikasi yang ada di alat telekomunikasi seperti aplikasi virtual meeting secara online (zoom, google 
meet, whatsup group dsb). 
 
Smart Phone Dan Fungsinya Sebagai Media Belajar 
Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang memiliki sistem operasi untuk masyarakat 



luas, fungsinya tidak hanya untuk SMS dan telepon saja tetapi pengguna dapat dengan bebas 
menambahkan aplikasi, menambah fungsi-fungsi atau mengubah sesuai keinginan pengguna (Zaki : 
2010). Menurut Supardi (2012:24) Smartphone berasal dari kata smart berarti pintar dan phone berarti 
telepon. Smartphone adalah “peralatan mobile atau handphone dalam menjalankan fitur-fitur modern, 
seperti internet dengan cepat mengirim data tanpa berhubungan fisik antara kedua alat (wireless), dapat 
menggunakan jaringan internet gratis (hotspot), memiliki fitur multimedia yang banyak, memori yang 
semangkin besar, baik memori internet maupun memori eksternal”. Lebih lanjut Zaki (1999:83) 
menyatakan bahwa,” smartphone secara harfiah artinya telepon pintar, yakni telepon seluler yang 
memiliki kemampuan seperti PC walaupun terbatas”. Selain itu smartphone juga mendukung email dan 
organizer, fitur lainnya adalah kemampuannya untuk ditambah apikasi baru”.   Dengan kata lain, telepon 
cerdas merupakan komputer mini yang mempunyai kapabilitas sebuah telepon. Smartphone merupakan 
salah satu alat komunikasi yang sering dipakai saat ini, mulai dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, 
dan orang tua. Pada awalnya handphone hanya untuk berkomunikasi saja, dengan seiring perkembangan 
zaman teknologi hingga bisa mengirim data dan menambah aplikasi yang disukai. Dewasa ini 
penggunaan media komunikasi merupakan kebutuhan pokok bagi individu, kelompok, maupun 
organisasi untuk digunakan di berbagai bidang tidak terkeculai digunakan pada bidang pendidikan. 
Smartphone sebagai salah satu bentuk teknologi informasi digunakan untuk diambil fungsinya dalam 
menunjang pembelajaran.  
Menurut Indrajit (Warsita, 2008:136) fungsi teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan 
dapat dibagi menjadi tujuh fungsi, salah satunya sebagai alat bantu pembelajaran atau media 
pembelajaran dan sebagai sumber belajar. Menurut warsita (2008:212) sumber belajar dapat dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu sumber belajar yang dirancang dan sumber belajar yang sudah tersedia dan 
tinggal dimanfaatkan. Sesuai dengan yang dikemukakan mengenai dua jenis sumber belajar maka 
smartphone yang dihubungkan pada jaringan internet merupakan sumber belajar yang sudah tersedia 
dan tinggal di manfaatkan, karna smartphone dan internet tidak dirancang secara khusus atau 
dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. 
Tiga fungsi yang didapat dari penggunaan smartphone sebagai sumber belajar menurut Nur dkk 2021 
yaitu smartphone berfungsi sebagai alat dasar komunikasi antara guru dan anak-anak , sebagai 
penunjang untuk mencari materi, dan sebagai alat bantu mengerjakan tugas sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Winn (Warsita, 2008:127) bahwa peranan media dalam pendidikan yaitu 
sebagai : (1) media pembelajaran, yang dalam hal ini berfungsi sebagai penyampaian pesan khusus; (2) 
sebagai pembentuk lingkungan perantara, dimana media membantu peserta didik melakukan eksplorasi 
dan membentuk pemahaman suatu pengetahuan; dan (3) pengembangan kemampuan kognitif, dimana 
media dipergunakan sebagai model atau perluasan mental kemampuan.  
Smartphone yang digunakan sebagai sumber belajar dapat berfungsi sebagai alat penunjang untuk 
pencarian materi pelajaran. Smartphone yang peserta didik miliki saat proses belajar dapat digunakan 
sebagai alat untuk mencari materi tambahan di internet dengan sumber atau website yang beragam. 
Mencari materi pembelajaran di internet ini dilakukan karena penjelasan di buku panduan kurang dan 
dimaksudkan untuk memperluas pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Smartphone 
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dengan menghubungkan smartphone pada jaringan 
internet, maka dari itu media smartphone bisa dikatakan memiliki peranan sebagai penyampaian pesan 
kepada peserta didik seperti media lainnya. Diketahui bahwa internet merupakan jaringan yang memiliki 
sekumpulan informasi mengenai pendidikan seperti materi pelajaran dan soal- soal pelajaran sehingga 
dapat berguna untuk peserta didik. (Nur : 2020) Smartphone dapat berfungsi sebagai alat bantu 
mengerjakan tugas, dalam hal ini pendidik memberikan tugas dengan memberikan beberapa pertanyaan. 
Tugas yang diberikan oleh pendidik terkadang mengharuskan mereka untuk mencari di internet, 
sehingga pendidik memperbolehkan peserta didik untuk menggunakan smartphone sebagai alat bantu 
untuk mengerjakan tugas. Smartphone juga berfungsi menghilangkan kejenuhan peserta didik saat 
belajar. Proses belajar mengajar biasanya berlangsung lama, apabila setiap hari pendidik hanya 
menggunakan sumber belajar yang sama setiap pelajaran maka peserta akan jenuh dan mengurangi 



semangat anak-anak untuk belajar untuk menghilangkan kejenuhan anak dalam belajar tentu banyak hal 
yang dilakukan, seperti mengubah metode belajar, menonton video positif, dan memberikan game 
kepada anak saat proses belajar online berlangsung. Kekuatan Smartphone sebagai sumber belajar tidak 
hanya memberikan pemahaman, pengetahuan dan membantu peserta didik mengerjakan tugas tetapi 
juga dapat membantu untuk menghilangkan kejenuhan peserta didik terhadap proses belajar yang 
monoton (Rahmat Nur dkk : 2021) .  
Seiring dengan perkembangan teknologi pada ponsel pintar (smartphone) yang semakin terjangkau oleh 
masyarakat, penggunaan berbagai jenis media sosial juga semakin meningkat terutama dalam masa 
pandemi yang mengikutsertakan pendidikan dasar mengaplikasikan hal tersebut. Dengan adanya 
himbauan Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) maka proses pembelajaran yang 
dilakukan dari rumah dengan memanfaatkan teknologi dan media internet atau disebut dengan 
pembelajaran daring. Sistem pembelajaran daring atau yang dikenal dengan e-learning merupakan 
bentuk pemanfaatan teknologi untuk proses pembelajaran (Fay, 2020). Perangkat pendidikan berbasis 
smartphone telah hadir dan menunjukkan potensi besar untuk membantu pendidik membangun berbagi 
informasi dan pengetahuan untuk belajar melalui perangkat ponsel . Pembelajaran daring atau 
pembelajaran jarak jauh sendiri bertujuan untuk memenuhi standard pendidikan melalui pemanfaatan 
Teknologi Informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau smartphone yang saling terhubung 
antara siswa dan guru (Astini, Sari, 2020).   
 
Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation. Menurut Mehrens dan Lehmann yang dikutip oleh 
Ngalim (2004), evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. 
Suchman 1961 dan Aderson (1975) mengartikan evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang 
telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Sedangkan 
menurut Arikunto dan Jabar (2004), evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya. Selanjutnya menurut Norman Gronlund (Ngalim : 2004) evaluasi 
pendidikan adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan keputusan sampai sejauh mana tujuan 
dicapai oleh siswa. Evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan informasi hasil kerja sama guru 
dan peserta didik dalam proses belajar sehingga diketahui kelemahan dan kelebihannya untuk kemudian 
dilakukan perbaikan, untuk mengambil keputusan atau penyusunan program selanjutnya. 
Ada tiga istilah yang sering digunakan dalam evaluasi (Sudjono : 2005), yaitu tes, pengukuran dan 
penilaian (test, measurement, and assessment). Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya 
kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui stimulus atau pertanyaan. Tes merupakan 
salah satu alat untuk melakukan pengukuran dan bagian tersempit dalam evaluasi. Pengukuran adalah 
kuantifikasi atau penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan 
tertentu. Keadaan individu ini bisa berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Pengukuran 
memiliki konsep yang lebih luas dari tes. Selain dengan tes pengukuran juga dapat dilakukan dengan 
pengamatan, skala rating atau cara yang lain. Penilaian adalah menilai sesuatu, yaitu mengambil 
keputusan terhadap sesuatu dengan berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau 
bodoh, dsb. Jadi penilaian itu bersifat kualitatif. Sedangkan evaluasi mencakup pengukuran dan 
penilaian. Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu. Untuk dapat menentukan nilai 
dari sesuatu dilakukanlah pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian yang dalam 
dunia pendidkan dikenal dengan istilah tes. 
Seorang pendidik harus mengetahui sejauh mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik dan 
untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar, dan untuk memperoleh 
keputusan tersebut maka diperlukanlah sebuah proses evaluasi dalam pembelajaran atau yang disebut 
juga dengan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar 
mengajar. Secara sistemik, evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen sistem 
pembelajaran yang mencakup (1) komponen raw input, yakni perilaku awal (entry behavior) siswa; (2) 



komponen input instrumental yakni kemampuan profesional guru atau tenaga kependidikan; (3) 
komponen kurikulum (program studi, metode, media); (4) komponen administratif (alat, waktu, dana); 
(5) komponen proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran; serta (6) komponen output ialah hasil 
pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran (Hamalik :2015). 
Secara umum, dalam bidang pendidikan, evaluasi bertujuan untuk (1) Memperoleh data pembuktian 
yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu 
yang telah ditentukan; (2) Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-
metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang 
dilaksanakan oleh peserta. Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan 
keputusan, misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik. 
Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah: (1) Menyiapkan informasi untuk 
keperluan pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran; (2) Mengidentifikasi bagian yang belum 
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan; (3) Mencari alternatif tindak lanjut, diteruskan, diubah atau 
dihentikan (Sofyan : 2006). 
 
Pemecahan Masalah  
Dari analisis situasi, dapat disimpulkan bahwa sebetulnya pemanfaatan teknologi seluler dalam 
pembelajaran, khususnya dalam bidang evaluasi pembelajaran dapat lebih dimaksimalkan. Hal ini dapat 
terlihat dari karakteristik lingkungan siswa yang ternyata menyediakan teknologi tersebut secara merata. 
Dalam hal ini semua siswa yang menjadi bagian dari observasi memiliki akses terhadap teknologi 
seluler. 
Di lain pihak, guru terbatas dalam mengembangkan kemampuan diri untuk mempelajadi dan 
mengembangkan strategi mengajar dan evaluasi dengan menggunakan teknologi seluler, padahal 
teknologi ini yang lebih tersedia dibandingkan computer personal, seperti desktop PC atau bahkan 
laptop. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, akan dilakukan pelatihan dan pendampingan, untuk 
mengoptimalisasi penggunaan teknologi seluler dalam pembelajaran, baik dari strategi sampai dengan 
teknologi terapan yang bisa digunakan. 
Pola kegiatan yang akan dilaksanakan adalah dengan cara ceramah, workshop, pendampingan 
perencanaan strategi, sampai dengan evaluasi pelaksanaan. Metode yang akan dilakukan, karena kondisi 
pandemi, akan disesuaikan seiring dengan perubahan status PPKM. 
 
Khalayak Sasaran 
Kegiatan pengabdian ini bersifat gratis untuk guru SDN I Wonosari, yang terletak di wilayah 
kepanewonan Wonosari, dan akan diikuti oleh guru guru dari SD tersebut. Walaupun begitu, bila 
memungkinkan, tidak menutup kemungkinan untuk beberapa guru dari SD lain dari wilayan 
kepanewonan ini untuk juga bergabung, selama tidak melebihi jumlah maksimal 30 orang. 
 
Metode Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dalam bentuk DKL di sekolah ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahapan, 
yang dimulai dari pembuatan proposal sampai dengan pelaporan, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Membuat proposal 
2. Membuat berkas Kerjasama dalam bentuk MoU atau IA 
3. Pelaksanaan pengabdian 

1. Pendataan guru 
2. Ceramah presentasi 
3. Workshop 
4. Pendampingan kegiatan pengembangan strategi pembelajaran 
5. Evaluasi 



4. Membuat laporan 
 

No Capaian pembelajarna Metode 
1 Guru memahami tentang karakteristik 

siswa yang berkembang 
Ceramah, diskusi 

2 Guru memahami tentang strategi 
pembelajaran yang dapat 
dioptimalisasi dengan teknologi 
seluler di masa pandemic 

Ceramah, diskusi, daring 

3 Guru dapat mengembangkan 
pembelajaran dengan strategi yang 
tepat dengan memanfaatkan dan 
mengoptimalkan teknologi seluler 

Workshop, pendampingan 

 
..] 
 
PELAKSANAAN DLK 

Tuliskan hasil pelaksanaan kegiatan, sertakan jadwal DLK disusun dengan mengisi 
langsung tabel berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya 
kegiatan. Lengkapi dengan uraian pembahasan pelaksanaan kegiatan Dosen berkegiatan di 
Luar Kampus, disertai dengan evaluasi (faktor pendukung dan faktor penghambat) 

 
 
 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pembuatan proposal v V           
2 Survey dan perizinan  v V          
3 Seminar kegiatan   V          
4 Desain dan pengembangan materi 

pelatihan 
   v v        

5 Pelaksanaan kegiatan     v v v v     
6 Seminar Hasil        v     
7 Pembuatan laporan         v V   
8 Penyerahan laporan dan artikel           v  

 
Pembahasan 
Kegiatan DLK telah dilaksanakan dengan baik dan hasil yang baik pula. Kegiatan ini dikuti oleh guru 
di kawasan kapanewon wonosari, dan menghasilkan IA dengan nomor B/62.d/UN34.11/JUR-
KTP/2022. IA ini ditandatangani oleh pihak sekolah dan jurusan. 
Kegiatan DLK dilakukan secara dua tahap, yang pertama adalah kegiatan luring satu hari dengan materi 
umum tentang penyususnan kurikulum dan penyusunan rps dan dilanjutkan dengan pemanfaatan 
teknologi dalam kelas. Kegiatan DLK dilakukan dengan format seminar dan workshop dan dilaksanaan 
di SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari, di Alamat Jl. Mayang, Wonosari, Gunungkidul. 
Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang, yang merupakan gabungan guru di kawasan kapanewon wonosari. 
Kegiatan dilakukan dari jam 7.30 sampai dengan jam 13.00. Untuk para peserta kegiatan luring ini, 
diberikan sertifikat senilai 8 jp kegiatan, digabungkan dengan penugasan. 
 
Kegiatan DLK tidak berhenti sampai disini, dilanjutkan dengan kegiatan daring dengan menggunakan 
google classroom. Dalam google classroom telah diberi materi senilai 32 JP dengan isi materi yang 
beragam, yang berisi tentang pemanfaatan telepon seluler dalam kelas sampai dengan evaluasi di dalam 
kelas. 
Baik pada kegiatan luring dan daring, peserta menunjukkan antusiasme yang luarbiasa dalam mengikuti. 
Kegiatan dari awal sampai dengan akhir. Komentar yang disampaikan secara luring dan daring juga 
menunjukkan proses interaksi dan keinginan partisipan untuk mengambil ilmu yang baru.  



Untuk memastikan guru mendapatkan layanan yang baik, tim DLK memberikan pendampingan dalam 
bentuk monitoring yang kontinu di dalam google classroom, juga memberi akses dengan menggunakan 
whatsapp. Dari situ, ada beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh peserta, dan dapat dijawab dengan 
cepat oleh tim DKL. 
 
Keberhasilan program DKL ini terindikasi dari sikap antusias peserta selama program ini dilaksanakan, 
baik secara luring dan daring. Pada saat pelaksanaan luring, tidak banyak guru yang keluar masuk, atau 
bahkan meninggalkan ruangan dengan lama. Beberapa guru ada yang terpaksa meninggalkan karena 
tugas yang memang sudah dijadwalkan sebelumnya, tapi semuanya kembali lagi ke tempat acara untuk 
mengikuti sisa acara. Pemahaman guru juga terlihat meningkat dengan terlihat dari tugas yang 
dikumpulkan. Dari tugas yang dikumpulkan, perubahan rps menunjukkan pemanfaatan teknologi di 
dalam kelas. 
 
 
Evaluasi 
Faktor Pendukung  

1. Dinask pendidikan kab. Gunung Kiful yang telah memberikan izin dan sangat proaktif. 
2. Pihak sekolah yang telah memberi fasilitas tempat dan panitia kecil yang sigap 
3. Pihak fakultas yang telah memberi dukungan yang baik 
4. Tim DKL yang solid dan koordinasi yang baik. 

 
Faktor Penghambat 

1. Jarak yang lumayan jauh, yang membuat semangat terkadang turun. 
2. Tidak semua guru familiar dengan pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga tidak semua 

guru berproses mengikuti pembelajaran daring. 
 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan pelaksanaan Dosen berkegiatan di Luar Kampus   
 
[ Program Dosen berkegiatan di Luar Kampus ini telah dilaksanakan dengan baik, dan telah dilakukan 
selama kurun waktu 6 bulan. Pelaksanaan program ini dilakukan dengan tujuan mengoptimalisasi 
pembelajaran oleh guru di dalam kelas dengan memanfaatkan teknologi di dalam kelas. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan konsep seminar dan workshop. Seminar dilakukan dengan cara luring, kemudian 
dilanjutkan kegiatan workshop yang dilakukan secara daring dengan menggunakan google classroom. 
Pada kegiatan seminar luring, guru mengikuti kegiatan dari awal sampai dengan akhir dengan 
antusiasme yang tinggi, yang terbukti dengan partisipasi dan pertanyaan yang diberikan kepada para 
narasumber. Hasil pelatihan juga menunjukkan penguasaan yang baik dari hasil penugasan yang 
dikumpulkan. Lebih dari 90% peserta telah mengirimkan penugasannya, dan terlihat adanya 
perubahan mindset yang diindikasikan dengan pemilihan model yang sebelumnya mayoritas dengan 
ceramah, bertambah dengan pemanfaatan teknologi, khususnya  handphone di dalam kelas. ] 
 
DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan DLK yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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GAMBARAN IPTEKS 
Gambaran ipteks berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran ipteks yang 
diimplentasikan di mitra sasaran. 

 
[Workshop ini dilakiukan dengan menggunakan metode praktek, dan dengan desain pembelajaran 
berbasis proyek. Peningkatan pengetahuan diberikan dengan menggunakan seminar luring yang juga 
di streaming kan lewat youtube, yang bisa diikuti oleh guru selain guru di tempat mitra. Pembelajaran 
yang lain disampaikan dengan menggunakan google classroom yang dikemas dengan materi video dan 
penugasan. Dari penggunaan platform google classroom, harapannya banyak guru yang bisa 
menggunakan, dan dapat berinteraksi dengan memberikan pertanyaan dan jawaban di platform 



tersebut.] 
 
PETA LOKASI MITRA SASARAN  
Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 
penjelasan jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang disisipkan dapat 
berupa file JPG/PNG. 

https://goo.gl/maps/qvmsry7brrn4k29k6 

  

 

  



FORMAT LAPORAN KEUANGAN 
 
Anggaran biaya kegiatan DLK mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan maksimum  
sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan DLK Edisi 12. 
 
Total RAB Rp. 6.000.000,00 
 

Jenis 
Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya 

Satuan Total 

Biaya 
operasional 

Konsumsi koordinasi 
penyusunan proposal 

Nasi kotak dan Air mineral Paket 6 50000 300000 

Transportasi Bensin Paket 1 30000 300000 

Honor narasumber Satu kali pembiayaan Paket 1 1000000 1000000 

Konsumsi pelaksaan 
pelatihan  

Snack, nasi kotak, air 
mineral Paket 47 50000 2350000 

Biaya sewa dan 
kebersihan lokasi 
pelaksanaan pelatihan 

  
1 800000 800000 

Administrasi Penyusunan proposal dan 
laporan 

  
2 150000 300000 

Biaya non 
operasional 

Seminar proposal dan 
hasil serta pajak 

  
1 950000 950000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1. BIODATA PENGUSUL 

 
A. BIODATA KETUA PENGUSUL 

Nama  

NIDN/NIDK  

Pangkat/Jabatan  

E-mail  

ID Sinta  

h-Index  

 
Publikasi di Jurnal Internasional terindeks 

No Judul Artikel 

Peran (First 
author, 

Corresponding 
author, atau 
co-author) 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 
Volume, Nomor, P-ISSN/E-

ISSN 
URL artikel (jika ada) 

   
 

 

     
 
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2 
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2. Penelitian Patologi Birokrasi dan Profesionalisme Guru 1995-1996 (tesis S2).  
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Subyektif WartawanPerempuan)  
 

2. (Manajer Lapangan dan Peneliti Tim LP3Y dan The Asia Foundation)  
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